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ABSTRAK
Toko Dukaniy Advanture merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa penyewaan alat outdoor. Alat yang disediakan berupa perlengkapan kemah, perlengkapan kegiatan alam seperti tenda, tas carrier, matras, kompor, dan lainsebagainya. Pada toko Dukaniy Adventure memiliki beberapa kendala pada pengelolan data, baik dari segi penyewaan, pengembalian, laporan perbaikan alat  yang masih menggunakan pencatatan pada sebuah buku, dan tatacara pemesanan alat mengharuskan penyewa untuk datang ke toko agar dapat melakukan pemesanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibuat sistem informasi yang dapat dengan tepat, mudah dan efisien waktu dalam melakukan pengolahan data maupun laporan penyewaan. Sistem informasi yang dibuat menggunakan beberapa aplikasi seperti SDK Manager, JDK, Node.JS sebagai aplikasi platform android untuk pemesanan alat agar memudahkan penyewan untuk melakukan pemesanan tanpa datang ke toko. Kemudian PHP, MySQL dan beberapa aplikasi lainnya yang digunakan untuk merancang website sebagai media untuk pengolahan data dan laporan penyewaan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pemesanan, Penyewaan, Android, Web. 
1. PENDAHULUAN
Dukaniy Adventure merupakan salah satu badan usaha yang menyediakan jasa penyewaan dan penjualan alat-alat outdoor di kota Yogyakarta tepatnya di jalan Perumnas No.7, Condong Catur. Dukaniy Adventure sudah memiliki bermacam-macam jenis alat outdoor dari berbagai macam merek baik buatan dalam negri maupun luar negri yang memiliki kualitas bagus untuk disewakan. Segala transaksi penyewaan dilakukan dengan menggunakan nota penyewaan. Pengolahan data dilakukan dengan cara mengarsipkan nota transaksi sehingga terjadi penumpukan arsip transaksi. 
Selain itu bukti transaksi yang berupa nota tersebut merupakan acuan dalam proses pembuatan laporan, kendala yang sering terjadi adalah sering terjadinya kehilangan data pada nota sehingga proses pembuatan laporan menjadi tidak akurat, tidak hanya itu proses penyewaan yang mengharuskan penyewa untuk datang ke Dukaniy Adventure dimana alatnya belum tentu tersedia karena sering terjadinya keterlambatan dalam pengembalian peralatan.
Untuk meningkatkan pelayanan Dukaniy Adventure ingin memberikan pelayanan yang lebih untuk penyewa agar dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan dapat memudahkan penyewa melakukan pemesanan peralatan yang dapat dilakukan mealalui smartphone sealain itu sistem informasi yang dibangun diharapkan dapat membantu petugas dalam proses perekapan dan pembuatan laporan menjadi lebih cepat, tepat dan akurat.
2. LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Hasil Penelitian

Dalam penelitian Tugas Akhir ini, penyusun mengambil beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian tersebut yaitu:
Benny (2013), tentang Sistem Informasi Penyewaan Alat-Alat Outbound Berbasis Web Pada Paskapala Outbound Rental dengan tujuan membuat sistem informasi untuk mempermudah memberikan informasi kepada penyewa dan mempermudah dalam pengolahan data penyewaan menjadi informasi yang berkualitas. Sedangkan yang dilakukan oleh penyusun tidak hanya permasalahan dalam pemberian informasi dan pengolan data penyewwaan saja, tetapi juga membahas mengenai pemesanan penyewaan barang yang dapat dilakukan melalui smartphone.

Hisyam (2014), tentang Sistem Informasi Manajemen Rental Mobil, dengan tujuan menghasilkan sistem informasi untuk pengolahan data yang dapat mengatur penjadwalan kendaraan perusahaan, sehingga penyewa dapat menentukan sendiri kapan akan melakukan pemesanan dan menentukan jenis mobil. Perbedaan yang dilakukan penyusun adalah penyusun membuat sistem informasi yang didalamnya juga mencakup pembuatal laporan penyewaan, laporang keuangan yang diperuntukan bagi pemilik perusahaan.
Purnomo (2013), tentang Sistem Informasi Persewaan Perlengkapan Pesta dan Dekorasi Pada Karya Manunggal Dengan Menggunakan PHP Dan Mysql, dengan tujuan menghasilkan sistem informasi yang dapat menyediakan informasi dan dapat menjadi media interaksi antara perusahaan dengan calon penyewa. Perbedaan dengan penelitian yang akan penyusun buat adalah sistem yang akan penyusun buat tidak hanya sebagai media informasi tetapi juga mencakup proses penyewaan yang dapat dilakukan secara online yang tidak mengharuskan penyewa untuk datang ke perusahaan.
2.2 Dasar Teori
2.2.1 Sistem Informasi
Menurut Hutahaean (2014), sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan.
2.2.2 Konsep Basisdata (Database)
Menurut Hutahaean (2014), basisdata merupakan kegiatan sistem program komputer untuk berbagai aplikasi komputer. Dalam basisdata dibutuhkan suatu media simpan komputer yang terorganisir sedemikian rupa dan juga pemeliharaan data baik dalam fungsi manajemen sistem.
2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Lubis (2016), model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ERD) adalah suatu pemodelan berbasis pada presepsi dunia nyata yang mana terdiri darikumpulan objek dasar yang disebut dengan entitas (entity) dan hubungan diantara objek-objek tersebut dengan menggunakan perangkat konseptual dalam bentuk diagram. Sebelum menggambarkan ERD, sebaiknya ditentukan tingkat derajat (degree) tiap entitas. Adapun yang dimakssud dengan derajat adalah ukuran yang lain secara kompleks pada hubungan data.
Menurut Lubis (2016), entitas adalah objek yang dibedakan dari objek yang lain oleh himpunan dari atibut (atribute). Misalnya sebuah entitas produk yang dapat dibedakan dengan entitas penyewa.
2.2.4 Diagram Arus Data (DAD)

Menurut Irwansyah (2014), Diagram Arus Data (DAD) adalah alat yang menunjukan alur data pada sistem dalam bentuk grafik. Elemen penting dari DAD adalah alur data, proses, penyimpanan data dan sumber data. Hampir sama seperti ERD, analisis menggunakan DAD untuk mereview proses. System analist membuat DAD berdasarkan level. DAD level tinggi hanya mengidentifikasi proses besar.
3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengambil objek penelitian mengenai penyewaan yang terjadi pada toko Dukaniy Adventure yang nantinya akan dalam aplikasi yang berjalan di smartphone sebagai aplikasi pemesanan alat dan website sebagai media penyimpanan basisdata dan pembuatan laporan perusahaan.

3.1 Metode Pengumpulan Data
1. Metode observasi yaitu suatu kegiatan dengan melakukan pengamatan pada suatu objek atau bidang yang diteliti, seperti pengamatan yang penyusun lakukan di Dukaniy Adventure dengan cara mengamati aktivitas-aktivitas yang sedang berjalan dan mendapatkan data-data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sistem yang akan dibuat.
2. Wawancara adalah Metode pengumpulan data dengan cara mewawancarai langsung pemilik Dukaniy Adventure yaitu Bapak Rozak sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan lebih akurat sehingga sistem penyewaan yang dibuat akan sesuai dengan kebutuhan Dukaniy Adventure.
3. Studi literatur sangat dibutuhkan baik penelitian yang didapatkan dari buku, karya ilmiah ataupun sumberlainnya yang berkaitan dengan sistem informasi yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, sebagai acuan penelitian yang akan diliakukan.
3.2 Analisis Sistem
Sistem informasi penyewaan alat outdoor di Dukaniy Adventure saat ini masih berjalan dengan proses pemesanan penyewaan dan pelayanan informasi yang mengharuskan penyewa datang ke perusaan untuk melakukan pemesanan dan pencarian informasi seputar penyewaan. Selain itu penyimpanan data – data penyewaan masih berupa pencatatan melalui buku ataupun nota transaksi dimana pengolahan data tersebut belum dapat terkontrol dengan baik sehingga dapat menyulitkan bagian operasional atau petugas di Dukaniy Adventure dalam perekapan laporan.
3.3 Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem informasi penyewaan alat outdoor berbasis android terdapat dua entitas yang berhubungan langsung dengan sistem. Entitas yang dilibatkan pada sistem ini diantaranya entitas petugas dan penyewa. Dimana petugas bertugas sebagai pengelolaan data transaksi yang ada pada sistem baik data peralatan, penyewaan maupun laporan. Sedangkan entitas penyewa merupakan pihak yang akan melakukan transaksi pemesanan alat dan penyewaan alat yang dapat dilakukan melalui aplikasi android dari sistem informasi penyewaan alat outdoor.
3.3.1 Diagram Jenjang

Diagram jenjang menggambarkan alir sistem yangg terdapat pada sistem informasi penyewaan alat outdoor. Gambar 1 merupakan gambar diagram jenjang.
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Gambar 1: Diagram Berjenjang Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor

3.3.2 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan gambaran sistem yang dirancang secara umum, yang menggambarkan ruanglingkup dan keterlibatan entitas pada sistem. Entitas yang terlibat dalam diagram konteks sistem informasi penyewaan alat outdoor terdapat dua entitas yaitu entitas petugas dan penyewa. Gambar 2 merupakan gambaran dari diagram konteks sistem informasi penyewaan alat outdoor.
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Gambar 2: Diagram Konteks Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor

3.3.3 Diagram Alir Data Level 1
Diagram alir data level 1 memberikan gambaran mengenai proses-proses apa saja yang akan dilakukan dan melibatkan entitas-entitas eksternal dan data store. Seperti gambar 3 yang menggambarkan beberapa proses yaitu konfigurasi login, input data, proses transaksi, dan cetak laporan.
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Gambar 3: DAD Level 1 Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor

3.3.4 Relasi Antar Entitas

Adapun relasi antar entitas dari sistem informasi penyewaan alat outdoor dari penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar 4.
[image: image4.jpg]o

N pengembalian |-

memiliki

mengelola




Gambar 4: Relasi Antar Entitas Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor

4. IMPLEMENTASI SISTEM

1. Halaman Menu Utama Aplikasi Android
Halaman utama dari aplikasi pemesanan barang ini adalah halaman yang menampilkan form berupa imputan untuk mengisi biodata penyewa yang akan melakukan pemesanan barang. Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman utama pada aplikasi android.
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Gambar 5: Halaman Utama Aplikasi Pemesanan

2. Halaman Data Barang 
Halaman data barang menampilkan data barang yang nantinya dilakukan pemilihan barang yang diinginkan untuk disewa oleh penyewa. Proses yang dilakukan adalah pelanggan diharuskan terlebih dahulu untuk memilih tanggal penyewaan dan tanggal pengembaian barang, selanjutnya penyewa memilih barang dan jumlah yang disewa lalu menekan tombol centang untuk mengakhiri proses pemilihan barang. Gambar 6 merupakan tampilan halaman data barang.
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Gambar 6: Halaman Data Barang
3. Halaman Konfirmasi Pemilihan barang. 
Halaman konfirmasi menampilkan hasil pemilihan barang dari proses sebelumya, dimana data yang ditampilkan hanya berupa data alat yang dipilih saja dan biaya total dari barang yang akan dipesan dan selanjutnya penyewa akan melakukan konfirmasi barang dengan menekan tombol centang. Gambar 7 merupakan halaman untuk konfirmasi pemilihan barang.
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Gambar 7: Halaman Konfirmasi Pemilihan Barang

4. Halaman Login Petugas
Halaman yang muncul pertama kali saat website dijalankan adalah halaman login yang menjadi halaman untuk login petugas. Halaman login, menyediakan username dan password untuk diisi, saat password diisikan maka yang tampil hanyalah karakter ‘*’. Hal ini merupakan pengamanan privasi petugas agar saat admin melakukan input password, tidak diketahui oleh orang lain yang mungkin saja melihat petugas saat melakukan login. Pada website penyewaan ini tidak memiliki hak akses khusus dan terdapat empat orang pertugas yang dapat mengakses setiap menu dan memiliki fungsi tugas yang sama pada setiap petugas. Gambar 8 merupakan tampilan halaman login petugas.
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Gambar 8: Halaman Login Petugas
5. Halaman Transaksi Pemesanan

Merupakan halaman yang menampilkan daata pemesanan yang berasal dari transaksi yang dilakukan melalui android atau smartphone. Data yang ditampilkan berupa data pemesan dan data alat yang dipesan untuk disewa. Gambar 9 merupakan tampilan halaman data transaksi pemesanan.
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Gambar 9: Halaman Transaksi Pemesanan
6. Halaman Data  Laporan Penyewaan

Merupakan halaman yang menampilkan semua data penyewaan yang sudah pernah dilakaukan. Data yang akan dicetakpun dapat di pilih berdasarkan hari, minggu, bulan atau tahunan. Gambar 10 merupakan tampilan halaman data laporan penyewaan
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Gambar 10: Halaman Data Laporan Penyewaan.
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan pada Toko Dukaniy Adventure dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sistem informasi penyewaan alat outdoor yang dibangun dapat mempermudah penyewa dalam melakukan pemesanan alat tanpa datang ke Dukaniy Adventure.
2. Sistem informasi yang dibangun dapat membantu petugas dalam pembuatan laporan menjadi cepat, tepat dan akurat.
5.2 Saran
1. Sistem informasi dan perusahaan tidak mimiliki member dan diskon alat maka apabila nanti terdapat penelitian di tempat terkait dapat diusulkan supaya menambahkan member dan diskon agar daya tarik penyewa semakin bertambah untuk melakukan penyewaan di instansi terkait.
2. Sistem pemesanan alat yang saat ini berjalan hanya dapat digunakan pada smartphone android saja sehingga apabila nantinya terdapat penelitian lagi di tempat terkait diharapkan dapat menambahkan aplikasi ke semua jenis smartphone seperti windows phone, dan IOS. Agar sistem pemesanan alat tidak mematok hanya pada satu jenis smartphone saja tetapi ke semua jenis smartphone yang ada.
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